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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif.Penelitian ini lebih menekankan kepada interpretasi dari peneliti 

berdasarkan teori-teori yang ada.Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan social dari 

perspektif partisipan.Pemahaman tersebut tidak dapat ditentukan terlebih 

dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan social 

yang menjadi focus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa 

pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
46

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif.Sebagai penelitian deskriptif kualitatif, peneliti hanya 

memaparkan situasi atau peristiwa .tidak mencari hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi dan waktu merupakan faktor penting dalam suatu penelitian, 

inilah yang menjadi arah kemana dan kapan peneliti akan mencari segala yang 

diperlukan dalam penelitiannya. Dalam permasalahan ini lokasi penelitian 

akan dilaksanakan di Kantor Wilayah PT.Pegadaian (Persero) Jalan Arifin 

Ahmad, Pekanbaru, beserta Kantor Area PT.Pegadaian (Persero) jalan Durian, 

Pekanbaru. Waktu penelitian ini selama dua bulan. 

 

C. Sumber Data 

Data untuk suatu penelitian dapat di kumpulkan dari berbagai 

sumber.Data dapat dikumpulkan dari latar data (data setting) yang 

berbeda.Latar data yang dimaksud ialah latar natural (natural setting) dimana 

fenomena atau peristiwa secara normal terjadi.Sumber data dibedakan menjadi 
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sumber data primer dan sekunder. Mampu memahami dan mengindentifikasi 

latar dan sumber data, akan mempermudah penulis untuk memilih metode 

pengumpulan data yang tepat guna dan hasil, guna memudahkan melakukan 

pengumpulan data:
47

 

1. Sumber dataprimer, merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Adapun sumber data primer dalam penelitian 

ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
48

 

2. Sumber data sekunder diperoleh dari data pembantu atau pelengkap. Data 

sekunder diperoleh dari data yang berbentuk laporan, catatan, buku-buku, 

dan dokumen, arsip-arsip, website, buku-buku serta referensi pustaka. 

Data sekunder ini bersifat melengkapi data primer,untuk itu kita dituntut 

hati-hati atau menyeleksi data sekunder jangan sampaidata tersebut tidak 

tujuan riset kita.
49

 

 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah orang yang dipilih secara purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa 

diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan 

terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan 

sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak 

menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan.
50

Informan ini 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian.Informan penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 

Asisten Manajer Penjualan, Asisten Manajer dan Humas PT.Pegadaian 

(Persero) Pekanbaru.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 
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1. Observasi adalah metode dimana periset melakukan kunjungan dan 

pengamatan secara langsung untuk memahami, dan melihat fenomena 

social yang berkembang. Ada dua jenis observasi, yaitu:
51

 

a. Observasi Partisipan,yaitu peneliti ikut berpartisipasi sebagai anggota 

kelompok yang diteliti. 

b. Observasi Nonpartisipan, yaitu observasi dimana peneliti tidak 

memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 

partisipan,yaitu peneliti tidak memposisikan dirinya sebagai anggota 

kelompok yang diteliti. 

2. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai. Dalam hal ini ada 

beberapa jenis wawancara, yaitu: 
52

 

a. Wawancara Terstruktur, yaitu peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang merupakan bentuk spesifik yang berisi instruksi yang 

mengarahkan peneliti dalam melakukukan wawancara. Wawancara 

jenis ini dikenal juga wawancara sistematis atau wawancara terpimpin. 

b. Wawancara Semistrukur, yaitu peneliti biasanya mempunyai daftar 

pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-

pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan permasalahan. 

Wawancara ini dikenal pula dengan nama wawancara terarah atau 

wawancara bebas terpimpin. 

c. Wawancara Mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar 

mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara mendalam, 

yaitu mengumpulkan informasi dengan cara langsung bertatap muka 

dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 
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3. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data tertulis terutama arsip-arsip 

tentang pendapat dan teori yang berhubungan dengan masalah-masalah 

dalam penelitian ini
53

. 

 

F. Validitas Data 

Validasi data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 

sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan 

yang sebenarnya ada dan terjadi. Validasi data disebut juga keabsahan data 

sehingga instrument atau alat ukut yang digunakan akurat dan dapat dipercaya. 

Dalam mendapatkan tingkat atau kebenaran hasil penelitian, ada 

berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya tringulasi, tringulasi 

bertujuan untuk mengecek data kebenaran tertentu dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari sumber lain, anata hasil dua  peneliti atau lebih serta 

dengan membandingkan dengan menggunaka teknik yang berbeda misalnya 

observasi, wawancara, dan dokumen.
54

 

Menurut Maleong, Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 

dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian 

secara kualitatif. Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks pengumpulan data tentang kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check dan 

recheck temunya dengan cara membandingkan.
55

 

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan:
56
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1. Triangulasi Sumber  

 Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif, misalnya membandingkan hasil 

pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 

umum dengan yang dikatakan pribadi. 

2. Triangulasi Metode 

 Metode yaitu mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan 

temuan riset. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan 

lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama. 

3. Triangulasi Teori 

 Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipadu.Untuk 

itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data yang 

lengkap supaya hasilnya kompreheensif. 

4. Triangulasi periset 

 Mengunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi 

atau wawancara. Karena masing-masing periset mempunyai gaya, sikap 

dan persepsi yang berbeda dalam mengamati fenomena maka hasil 

pengamatannya bisa berbeda-beda meski fenomenanya sama. 

 Dalam penelitian ini untuk menguji validasi data akan 

menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data 

penelitian yang diperoleh dari narasumber satu kemudian dibandingkan 

dengan hasil data penelitian dari narasumber lainnya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Metode Analisi Deskriptif Kualitatif.Pendekatan deskriptif ini digunakan, 

karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut brupa 

informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan 
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data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data 

berupa penjelasan-penjelasan bukan dengan angka.
57

 

Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 

dengan metode kualitatif, setelah itu di analisis secara kualitatif dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong 

berikut: 

1. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan topik-topik 

pembahasan. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 

data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistemastis sesuai dengan 

topik pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 

susunan yang singkat dan padat. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 

data, maka analisi data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

pengolahan data melalui analisi deskriptif kualitatif, yaitu data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka serta 

dijelaskan dengan kalimat-kalimat sehingga data yang diperoleh dapat 

dipahami maksud dan maknanya. 
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